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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Sifat dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, symbol, maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena; focus dan multimetode, bersifat alami dan holistic; mengutamakan 

kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narrative.1 Dari sisi 

lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan 

melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.  

Penelitian kualitatif  ini adalah penelitian untk menjawab permasalahan 

yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 

yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 

objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan 

pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan 

mereka, dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya.                                                             1A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta 
: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 329    
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Metode kualitatif biasa digunakan karena beberapa pertimbangan, antara lain : 

untuk membangun konsep baru untuk menjelaskan gejala social yang akan dteliti, 

konsep-konsep yang ada belum mampu menggambarkan gejala social yang terjadi 

di tempat penelitian, metode ini bermanfaat ketika gejala social yang akan diteliti 

tidak mungkin diukur secara kuantitatif, serta penulis tidak mungkin melakukan 

pendekatan pada responden sehingga instrument penelitian tidak mungkin 

diberikan kepadanya.2 Metode Pendekatan yang digunakan dalam proposal ini 

menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis yaitu metode pendekatan 

dimana proses penyelidikan  menitikberatkan pada hukum yang berlaku dalam 

masyarakat. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kampar dengan pertimbangan 

bahwa Kampar yang memiliki julukan sebagai serampi mekkah dan mayoritas 

beragama Islam tetapi nilai-nilai budaya dan kehidupan masyarakatnya masih 

berpegang teguh pada ajaran secara turun temurun atau hukum Adat. Selain itu 

jarak dan waktu, serta biaya penelitian juga menjadi pertimbangan yang tak 

terpisahkan. Kabupaten Kampar yang dimaksud adalah daerah pasca Pemekaran 

menurut Undang-undang-undang Nomor 34 tentang Pemerintahan Daerah Tahun 

2004.3  Dalam hal ini penulis akan meneliti ketentuan hukum waris dalam 

prespektif hukum Islam dan hukum Adat di Kabupaten Kampar.  

                                                            2 Nanang Martono,  Metode Penelitian Sosial : Konsep-konsep Kunci, ( Jakarta : Rajawali 
Pers, 2015), hlm. 214  3 Pengganti Undang-undang Nomor 22 tentang Pemerintahan Daerah tahun 1999 
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C. Sumber Informasi/Subyek Penelitian: 

a. Bupati 

b. Kepala kantor Kemenag Kab. Kampar 

c. Ketua Peradilan Agama Kab. Kampar    

d. Kepala Suku/Adat 

e. Masyarakat yang melaksanakan pewarisan. 

Sumber Data: 

a. Sumber Data Primer 

Yaitu observasi langsung kepada responden dilapangan, data yang 

diperoleh langsung dari subyek peneliti tentang hukum waris di 

Kabupaten Kampar. 

b. Sumber Data Skunder 

Dalam hal ini terdiri atas: 

1. Bahan hukum primer yaitu berupa peraturan-peraturan yang 

ada hubungannya dengan hukum warisan yang akan diteliti. 

2. Bahan hukum sekunder yaitu dengan cara mempelajari dan 

memahami sumber-sumber kepustakaan tentang hukum waris 

islam yang berupa literatur-literatur yang diperoleh dari buku-

buku, majalah-majalah dan literatur lain yang berkaitan dengan 

masalah harta waris menurut hukum Islam.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menghimpun data yang diperoleh, maka dipergunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi 

Kegiatan observasi meliputi melakukan pengamatan, pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 

yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi atau melihat apa yang sedang 

berlangsung dilapangan, dalam hal ini peneliti mengunjungi lokasi penelitian, 

yaitu di Kabupaten Kampar.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Pengumpulan data 

melalui wawancara dengan alasan sebagai berikut: 1) Peneliti dapat menggali 

tidak saja apa yang diketahui dan dialami oleh subjek yang diteliti, tetapi juga apa 

yang tersembunyi didalam diri subjek peneliti. 2) Apa yang ditanyakan kepada 

informan biasanya mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan 

dengan waktu masa lampau, masa sekarang, dan juga kondisi masa depan yang 

diharapkan. (Narbuko, 2008: 83-84). 

Jadi,tanya jawab yang dilakukan dalam penelitian ini langsung dengan pihak 

Pemerintah, kepala Kandepag, kepala pengadilan agama, kepala suku/adat, 
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masyarakat untuk memperoleh informasi tentang ketentuan hukum waris di 

Kabupaten Kampar. 

c. Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari arsip dan dokumen baik yang berada di tempat penelitian ataupun yang 

berada di luar tempat penelitian, yang ada hubungannya dengan penelitian 

tersebut. 

E. Teknis Analisis Data 

Data yang telah terkumpul (apapun sumber, metode, dan alat 

pengumpulannya) selanjutnya perlu diolah dan dianalisis untuk menjawab 

masalah penelitian. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan Anilisis Model 

Miles dan Humberman,4 dalam model ini analisis data penelitian kualitatif dapat 

dilakukan melalui langka-langka sebagai berikut: (1) Reduksi Data; (2) 

Display/penyajan data; dan (3) mengambil kesimpulan lalu diverifikasi. Secara 

diagramatik, proses siklus pengumpulan data dan analisis data sampai pada tahap 

penyajian hasil penelitian, serta pengambilan kesimpulan adalah seperti gambar 

berikut: 

 
 
 
                                                            4 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif,. (Jakarta: Gaung Persada (GP Press, 2009), 

hlm.139  
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Gambar 

  Model Teknik Pengumpulan Data  
dan Analisis Data Secara  Interaktif. 

 

 

Sumber :Miles dan Humberman (dalam Iskandar, 2009:139), 

Dengan diagramatik model teknik pengumpulan dan dan analisis data 

diatas menyatakan bahwa pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 

verifikasi atau pengambilan kesimpulan bukan suatu yang berlangsung secara 

linear, tetapi besifat simultan atau siklus yang interaktif. Maka dapat disimpulkan 

bahwa, untuk melakukan analisis data penelitian harus mengikuti langka-langka 

sebagai berikut: 

Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian. Seorang 

peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang 

banyak, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang 

diteliti. Pada tahap ini peneliti merekam data lapangan dalam bentuk catatan 

lapangan (field note), ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data yang relevan 

dengan fokus masalah yang diteliti. 

Penyediaan Data 

Reduksi Data 

Data Collection 

Display Data 
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Selama proses reduksi data peneliti dapat melanjutkan meringkas, 

mengkode, menemukan tema, reduksi data berlangsung selama penelitian 

dilapangan sampai pelaporan penelitian selesai. Reduksi data merupakan analisis 

yang menajamkan untuk mengorganisasikan data, dengan demikian 

kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan temuan penelitian terhadap 

masalah yang diteliti.  

Melaksanakan Display data atau Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data atau pengumpulan data penelitian, maka data 

yang terkumpul di kategorikan.dan proses selanjutnya, peneliti melakukan 

penyajian data dalam bentuk teks naratif. Tentunya dalam penelitian peneliti akan 

mendapatkan data yang banyak dan semua data tidak mungkin peneliti paparkan 

secara keseluruahan. Untuk itu, dalam penyajian data peneliti penganalisis untuk 

disusun secara sistematis, atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat 

menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data, 

peneliti disarankan untuk tidak gegabah mengambil kesimpulan. 

Mengambil Kesimpulan/Verifikasi 

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan 

display data sehingga dapat disimpulkan, dan peneliti masi berpeluang untuk 

menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali 

dengan data dilapangan, dengan cara merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar 

pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat 

tercapai. Apabila dalam penelitan ini proses sirkulasi interaktif ini berjalan dengan 

kontinu dan baik, maka keilmiahannya hasil penelitian dapat diterima. Setelah 
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hasil penelitian ini telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. 

   


